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APLIKASI MULTIMEDIA MENGGUNAKAN
DYNAMIC CONTENT XML
(STUDI KASUS: PROFIL KABUPATEN LOMBOK TIMUR)

Dewi Soyussiawaty ' Eko Ariwibowo  Zaenul Mubaroq

123) program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
Kampus I1I UAD J1. Prof. Dr Soepomo Janturan Yogyakarta
email : " my_soyus@yahoo.com

ABSTRACT

XML dideskripsikan sebagai format data cross-platform
dan tidak bergantung pada perangkat lunak ataupun
perangkat keras yang digunakan untuk mensiranmisikan
informasi. Pembuatan standar XML belum lama sehingga
kecepatan bertambahnya jumlah vendor yang mengadopsi
standar ini terlihat begitu mempesona. XML akan menjadi
alat yang umum untuk manipulasi semua data serta
transmisi data. XML membuat data lebih berguna,
dikarenakan XML memisahkan presentasi dengan data, yang
memungkinkan data dapat digunakan kembali untuk
kepentingan yang lain, XML memungkinkan pencarian data
yang tepat pada sasaran, karena XML adalah dokumen data
yang menginformasikan data itu sendiri. Kebanyakan
aplikasi dan situs multimedia dibuat sekali untuk seumur
hidup, karena untuk manipulasi dan perubahan data yang
rumit dan memakan waktu, aplikasi dan situs multimedia
banyak yang kurang memperhatikan fasilitas pencarian
dengan kata kunci. Dengan menggunakan dynamic content
XML akan membuat aplikasi maupun situs multimedia lebih
menarik, interaktif, tepat sasaran dan berguna.

Subyek penelitian ini adalah membangun software untuk
mendeskripsikan profil Kabupaten Lombok Timur berbasis
multimedia menggunakan dinamic content XML pada Flash
MX, yang dikemas dalam bentuk CD interaktif. Penelitian ini
menggunakan metode ooservasi, wawancara dan studi
pustaka serta menggunakan perangkat lunak multimedia
seperti Adobe Photoshop CS 2 dan Corel Draw 11 (software
sketsa dan pengolah gambar), dan Cool Edit pro 2 (
software pengolah audio). Pengujian sistem dilakukan
dengan Black Box Test dan Alpha Test.

Hasil akhir penelitian ini adalah Aplikasi multimedia
menggunakan dynamic content XML pada Flash MX yang
berisikan gambaran tentang Kabupaten Lombok Timur
dilengkapi dengan sebuah halaman galeri photo dan
halaman pencarian menggunakan kata kunci.

124

Keywords
XML, Flash MX, Multimedia, Profil Lombok Timur

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Elemen XML membutuhkan sebuah sintak langsung.
itulah sebabnya sifat alami dokumen XML membutuhkan
program tersendiri untuk menangani dan menampilkan
informasi yang terkandung didalamnya, atau dengan kata
lain XML hanya menampilkan informasi murni dalam tag
XML, perlu dituliskan program untuk mengirim, menerima,
atau menampilkan informasi tersebut. Sintak XML baku
memberikan dokumen XML sebuah form yang bisa
diperlukan dan menjadikan program ini lebih mudah ditulis,
“kemudahan implementasi” adalah salah satu sasaran utama
bahasa ini. Macromedia Flash sejak Flash 5.0 mendukung
format XML ini, ketika Macromedia Flash menerima
dokumen XML, Flash membacanya dalam format DOM
(Document Object Model), salah satu standar yang diakui
oleh W3C.

Kebanyakan situs dan aplikasi multimedia baik yang
dibuat menggunakan Flash ataupun dengan software lainnya
dibuat sekali untuk selamanya karena memiliki content yang
sama terus-menerus atau disebut juga situs atau aplikasi
multimedia yang statis. Pada situs dan aplikasi multimedia
yang statis untuk meng-update-nya akan lebih merepotkan
karena, data dan presentasi tergabung dalam dokumen
multimedia yang sama, pada situs dan aplikasi mullimedizg
statis juga tidak mampu menyediakan pencarian informasi
menggunakan kata kunci menyebabkan pencarian informas!
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Hal ini dapat
dieliminer apabila dengan situs atau aplikasi multimedia
yang memiliki dyramic content. Situs atau aplikasi yang data
dan presentasinya terpisah yang akan memudahkan
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perubahan, penambahan, perawatan serta memungkinkan
tersedianya fasilitas pencarian menggunakan kata kunci.

Aplikasi Multimedia Profil Kabupaten Lombok Timur
merupakan salah satu implementasi dari pengembangan
aplikasi multimedia menggunakan XML pada Macromedia
Flash MX sebagai aplikasi yang dynamic. Lombok Timur
adalah salah satu kabupaten di propinsi Nusa Tenggara Barat
yang memiliki potensi yang tidak kalah dengan daerah-
daerah lain di Indonesia.

1.2 Rumusan Persoalan

1. Bagaimana membangun aplikasi multimedia
menggunakan dynamic content XML pada Flash?
2. Implementasi aplikasi multimedia menggunakan

dynamic content XML pada Macromedia Flash MX
akan mendukung, apabila dapat diketahui dan
diimplementasikan bagaimana penggunaan XML pada
Flash MX. Untuk mendesain dan membuat aplikasi
tersebut perlu diketahui apa potensi Kabupaten Lombok
Timur yang sebagai obyek implementasi dari aplikasi
tersebut.

3. Bagaimana mendesain dan meng-implementasi aplikasi
multimedia menggunakan dyrnamic content XML pada
Flash MX untuk Profil Kabupaten Lombok Timur?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian implementasi aplikasi multimedia
menggunakan dynamic content XML pada Macromedia
Flash MX untuk profil Kabupaten Lombok Timur. Penelitian
tentang implementasi aplikasi multimedia menggunakan
dynamic content XML pada Flash MX tersebut hanya
terbatas pada gambaran umum, proses perencanaan
pembangunan, potensi daerah, sosial budaya dan agama, dan
ekonomi keuangan.

2. Dasar Teori

2.1 Extensible Markup Language (XML)

Sebuah dokumen XML berstruktur seperti hirarki
pohon, dengan elemen-elemen yang bersarang sepenuhnya
dalam elemen-elemen lain, dan dengan sebuah elemen
teratas, dikenal dengan element document atau element
root[9].

Sebuah dokumen XML terdiri dari bagian-bagian yang

disebut node. Node-node itu adalah :

a. Root node yaitu node yang melingkupi keseluruhan
dokumen. Dalam satu dokumen XML hanya ada satu
root node. .

b. Element node yaitu bagian dari dokumen XML yang
ditandai dengan tag pembuka dan penutup, atau bisa
juga sebuah tag tunggal elemen kosong, root node juga
biasa disebut root element.

C. Atribut node termasuk nama dan nilai atribut ditulis pada
tag awal sebuah element atau pada tag tunggal.
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d. Text node, adalah teks yang merupakan isi dari sebuah
elemen, ditulis diantara tag pembuka dan tag penutup.

e. Comment node adalah baris yang tidak dieksekusi oleh
parser.

f.  Processing Instruction node, adalah perintah pengolahan
dalam dokumen XML. Node ini ditandai atau diawali
dengan karakter <? Dan diakhiri dengan ?>. tapi periu
diingat bahwa header standard XML <?xml
version="1.0"  encoding="is0-8859-1"?>  bukanlah
processing instruction node. Header standard bukanlah
bagian dari hirarki pohon dokumen XML.

g. NameSpace node, node ini mewakili deklarasi
namespace.
Contoh dokumen XML :

<?xml version="1.0" encoding="is0-8859-1"7%>
<?xml-stylesheet

Type="text/xls”

Href="belajar.xIs”
7>
<!-Dokumen ini menjelaskan tentang kebutuhan
karyawan-->
<pesan tentang="kebutuhan tambahan karyawan™>
<dari> MIS Manager</dari>
<buat>HRD Manager</buat>
<buat>Bagian Rekrut</buat>
<buat>
<subyek>Permohonan Tenaga Kerja baru</subjek>
<isi>mohon diberikan tenaga kerja baru untuk
mengisi lowongan di Departemen MIS</isi>
</pesan>

Pada contoh di atas, <pesan>, <dari>, <buat>, dan <isi>
bukanlah tag standard yang telah ditetapkan oleh XML.
XML mendeskripsikan susunan informasi dan berfokus pada
informasi itu sendiri.

Baris pertama adalah heading standard pada XML. Versi
yang digunakan adalah versi 1.0. encoding iso-8859-1 adalah
nama resmi dari character encoding yang biasa disebut
ANSI. Dokumen XML yang baik harus mengikuti kriteria
berikut:

a. Harus memiliki root tag. Yaitu tag yang melingkupi
keseluruhan dari dokumen. Tag-tag lain disebut child
tag, berada didalam root membentuk hirarki.

Contoh :
<root>
<child>
<subchild></subchild>
</child>
</root>
b. Harus lengkap berpasangan, tag tunggal hanya

diperbolehkan untuk elemen kosong.

XML membedakan hurup besar dengan huruf kecil
Penyarangan tag harus benar

XML mempertahankan spasi seperti apa adanya
Nilai atribut harus diletakkan diantara tanda petik

™o ao
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Penamaan tag bisa terdiri dari huruf, angka dan
underscore (“_"). Karakter awal nama tag harus berupa
huruf atau underscore (“_ ), tidak diawali dengan nama
XML atau XML, dan tidak mengandung spasi. Aturan
penamaan atribut sama dengan aturan penamaan tag.

Pada bahasa pemrograman atau scripting kita mengenal
adanya komentar. Komentar adalah kalimat atau baris yang
tidak dieksekusi oleh compiler, browser atau parser.

Sama seperti halnya HTML, developer tidak bisa
menggunakan karakter seperti kurung siku (< atau >), petik
tunggal (‘), dan petik ganda (), untuk menghindarinya harus
digantikan dengan entity reference seperti di bawah ini :

Tabel 1. Entity Reference

Entity Characte | Character name
reference r
&lt; < Less than

| &gt; = Greater than
&amp; & Ampersand
&apos; ¢ Apostrophe
&quot; < Quotation

mark

Sepuluh sasaran XML seperti yang dinyatakan dalam
spesifikasi XML resmi yang ditetapkan pada situs web
W3C[15] :

1) XML harus dapat dipakai langsung pada internet.

2) XML harus mendukung berbagai jenis aplikasi

3) XML harus konpatibel dengan SGML

4) Aplikasi pemroses XML harus mudah memprogramnya

5) Jumlah fitur tambahan di XML harus minimum,
idealnya tidak ada HTML memiliki banyak sekali
tambahan kemampuan dari berbagai produsen web
browser

6) Dokumen XML harus mudah dipahami oleh manusia
dan jelas

7) Desain XML harus disiapkan dengan cepat

8) Desain XML harus formal dan tidak bertele-tele

9) Dokumen XML harus mudah membuatnya

10) Keringkasan markup di XML tidak begitu penting.

3. Metode Penelitian

3.1 Subjek Penelitian
Aplikasi multimedia menggunakan dynamic content
XML pada Flash MX pada Profil Kabupaten Lombok Timur

3.1 Identifikasi Kebutuhan Penelitian
Hardware yang digunakan dengan spesifikasi :
a. Processor AMD Sempron 2800+
b. RAM 512 MB
c. Harddisk 80 GB
d. VGA 128 MB
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e. Monitor 157
f. Keyboard, Mouse dan Printer
Software yang diperiukan antara lain :

a. Sistem Operasi Windows XP Professionai.
b. Notepad.

c. Macromedia Flash MX 2004

d. Adobe Photoshop

e. Corel Draw 11

f. Cool Edit Pro.

3.3 Metode Pengumpulan Data

1. Metode Literatur
Membaca buku yang berhubungan dengan tema-tema
seputar Multimedia, Macromedia Flash, XML dan
Kabupaten Lombok Timur.

2. Metode Wawancara
Tanya jawab atau wawancara kepada pihak yang
mempunyai kapasitas dan informasi untuk pelaksanaan
penelitian.

3. Metode Observasi
Mempelajari dan mengetahui secara langsung hal-hal
mengenai potensi yang ada di kabupaten Lombok
Timur, serta permasalan yang ada di lapangan .
Observasi ini juga dilakukan pada software yang telah
ada teriebih dahuiu untuk mencari kekurangan dari
software  tersebut  sehingga  kemudian  dapat
disempurnakan melalui penelitian ini .

3.4 Perancangan Sistem

1. Merancang Konsep
Pembentukan pesan terhadap produk pada prinsipnya
merupakan manfaat utama yang ditawarkan merek
sebagai pengembangan konsep produk. Pesan yang
terkandung dalam aplikasi multimedia harus dapat
disampaikan secara kreatif.

2. Merancang Isi
Mengevaluasi dan memilih daya tarik pesan, gaya dalam
mengeksekusi pesan, nada dalam mengeksekusi pesan
dan kata atau tema dalam mengeksekusi pesan.

3. Merancang Naskah

4. Merancang Grafik
Grafik haruslah sesuai dengan dialog. Merancang grafik
meliputi merancang garfik dua dimensi, merancang
video, merancang audio, dan merancang audio dan
merancang animasi.

3.5 Memproduksi Sistem Multimedia !

Tahap produksi adalah periaode selama multimedia
diproduksi. Dan tahap pasca produksi adalah periode semua
pekerjaan dan aktivitas yang terjadi setelah multimt?dla
diproduksi secara nyata. Pasca produksi meliputi pengeditan
atau pemberian efek-efek spesial.



Seminar Nasional Teknologi Informasi 2007

3.6 Menguji dan Mencari Kesalahan Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan metode black Box

test dan alfa test.

1. Blackbox test
Pengujian dilakukan dengan cara mengamati keluaran
(output) dengan berbagai masukan (input). Jika sistem
telah sesuai dengan rancangan untuk berbagai variasi
data, maka sistem dinyatakan baik.

2. Alfatest
Pengujian program yang dilakukan oleh para pemakai
sehingga dapat diperoleh tanggapan dari pemakai
tentang program tersebut, baik dari format tampilan
maupun tingkat keramahan programnya.

4. Hasil dan Analisis

4.1 Analisis Sistem
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut

beberapa spesifikasi software, antara lain :

1. Aplikasi Multimedia yang menyediakan fasilitas
pencarian isi multimedia menggunakan kata kunci,
schingga memudahkan pencarian data dengan tepat dan
cepat.

2. Aplikasi yang dibuat harus mampu menginformasikan
profil tentang Lombok timur, berupa gambaran umum,
proses perencanaan pembangunan, sosial budaya,
potensi daerah, perhubungan dan ekonomi dan
keuangan.

3. Aplikasi multimedia yang data-datanya dapat dirubah
dan dipergunakan kembali untuk kepentingan yang
lainnya.

diperlukan

4.2 Perancangan Sistem
1. Merancang Konsep

Konsep menu yang digunakan dapat dilihat pada
Gambar 1. Halaman utama terdiri dari beberapa menu yaitu:
Menu gambaran umum, perencanaan pembangunan, seni
budaya, potensi daerah, perhubungan dan pariwisata,
ekonomi dan keuangan, dan pencarian yang isinya tersimpan
pada dokumen XML lotim.xml, sedangkan menu galeri
memiliki content XML tersendiri yaitu slide.xml.
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Halaen Rama]

ombal Menu

T

Lotimyxml

[ Gambar 1.jog| | Gambar2jog ... | Gambarn jog]

Gambar 1. Menu

2. Merancang Isi

Isi dari aplikasi yang dinamis dipisahkan pada dokumen
data dalam hal ini adalah pada dokumen XML. Pada aplikasi
multimedia profil Lombok Timur yang menggunakan
dinamic content XML mengandalkan keterpaduan serempak
dengan menciptakan /ink ke dokumen-dokumen XML yang
memungkinkan adanya perubahan, penambahan maupun
penggantian materi dari aplikasi multimedia profil Lombok
Timur.

Dokumen-dokumen XML yang digunakan adalah :
a. Lotim.xml

Dokumen lotim.xml merupakan dokumen tempat
tersimpannya data-data untuk profil yang khusus berupa
teks.

b. Slides.xml

Dokumen slides.xml merupakan dokumen xml yang
mendeskripsikan file-file gambar jpeg yang nantinya
akan di tampilkan pada galeri.swf

3. Merancang Naskah

Aplikasi multimedia memerlukan dialog (naskah) untuk
pembuatan elemen yang terinci dari semua urutan yang
sudah ditetapkan. Dengan menggunakan pendekatan diagram
untuk mendesain aplikasi agar tiap tampilan dapat terbaca
dengan baik dan bisa menunjukkan jalan dari struktur yang
dibuat.
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e

Gambar 2. Diagram Navigasi

4. Merancang Grafis

Rancangan grafik diperlukan untuk mempermudah
dalam mengolah data yang telah disiapkan. Untuk mendesain
antar muka grafis ini elemen-elemen multimedia seperti
gambar dimanipulasi menggunakan perangkat lunak Adobe
Photoshop CS 2 dan Corel Draw 11.

die
HhER e (e ) AR 4

B LT
Gambar 3. Tampilan G

& 3o N
baran Umum

4.3 Implementasi Sistem
1. Di halaman utama terdapd tombol :
a) Tombol Gambaran Umum
b) Tombol Proses Perencanaan PEmbangunan
¢) Tombol Sosial, Budaya dan Agama
d) Tombol Potensi Daerah
e) Tombol Perhubungan dan Pariwisata
f) Tombol Ekonomi dan Keuangan
g) Tombol Galeri
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h) Tombol Pencarian

Prafil

Proses Perencanaan
embangunaps

Gambar 4. Tampilan Proses Perencanaan Pembangunan

ActionScript Tombo! Gambaran Umum

/lpada saat pointer mouse berada diatas tombol,
menuju key frame 2
//key frame 2 memulai animasi tombol
on (rollOver) {
gotoAndPlay(2);
}
/l[pada saat pointer mouse menjauh dari tombol,
menuju key frame 1
//key frame 1 tidak ada animasi.
on (rollOut) {
gotoAndPlay(1);
H
/lpada saat tombol kiri mouse ditekan/klik diatas area
button, maka movie flash akan membuka
//file gambaranumum.swf pada level 0, yang berada di
folder data
on (release){
loadMovieNum("data/gambaranumum.swif",0);

!

"y T

2. Menghubungkan movie flash dengan dokumen XML
Ketika Flash menerima dokumen XML, Flash
membacanya dalam format DOM (Document Object Model),
setiap tag XML disebut sebagai node atau elemen.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghubungkan movie flash dengan dokumen XML dengan
menggunakan 4ciionsScript adalah :

1. Mendefinisikan objek lotim.xml dengan memanggil
construktor XML
xmlData = new XML();

2. Menambahkan kode untuk mengabaikan nilai yang
kosong dan memanggil file lotimxm! yang ada pada
folder data

xmiData.ignore White = true;
xmliData.onLoad = load XML;
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xmlData.load("data/lotim.xml");

3. Mendefinisikan fungsi loadXML, yaitu fungsi untuk
menentukan bagian atau elemen dari dokumen xml yang
ingin ditampilkan pada file movie flash. Fungsi-fungsi
untuk menampilkan elemen yang mengandung informasi.

Struktur dokumen lotim.xml :

C-20

<Slide jpegURL="image/gambar5.jpg">Kain Tenun
Pringgasela</Slide>

<Slide jpegURL="image/gambar6.jpg">Anyaman
Bambu Loyok</Slide>

<Slide jpegURL="image/gambar7.jpg">Air terjun Aik
Temer</Slide>

</SlideShow>

<2xml version="1.0" 7>
<lotim url="lotim.exe™ ¢ lhmi
<profil url="gambaranumum, swf"> ,"L
<bagian>Gambaran Umum</bagian> <—————- Childnode[0].childnerde[0]

<Tentang></tentang> € Childxde[0] childadef1]
<isi><! {CDATA[] ]></isi> €——————————— Childmde[0] childnade[2

</profil>

<profil url="perencanaan.swf"> &—————————— Clildnde[l]
<Bagian>proses perencanaan pembang [bagian>¢ Childnode[] ] childnade[0f
<Tentang></tentang> < Childmd 'Hdlidmd!/”
<isi><![CDATAL ) }></isi> ¢————————— Childmde[l].clddinade|2]

</profil>

<profil url="potensidaerah. swf"> ¢———————( Mnch
<Bagian>Potensi Daerah</bagian> <——————(’h Ill(ﬁddndcm]
<tentang></tentang> ¢
<i51>< ! [COATA[] ]5</i81> G (MM[?ldn!dndr[H

</profil>

<profil url="sosbud,swf"> e e i
<Bagian>Sosial Budaya dan Keaqamaandbagxam e——(hiln( 3] chikdnade [0}
<tentang></tentang> fcdnodef3 ] childnede] 1]
<isi><![CDATA[]]></isi> (" dirod 'J[d:Mmk[’)

</profil>

<profil url="perhubpar.swf"> ¢«——n—— (] .i
<Bagian>perhubungan dan pariwisata</bagian> <~~—Otldl 4] childnede[0]
<tentang></tentang> ¢ Childnode 4] childnade] 1]
<isi><! [COATA(] ) ></isi> ¢———————————— Chidude[] childnate[2]

</profil>

<profil url="enkeu.swf"> ¢ (‘hundc[jt
<Bagian>ekonomi dan keuangan</bagian> ¢——— {5] childnade[0]
<tentang></tentang> ¢ Childnode[ 3] childnede] 1]
<isi><![CDATA[}]>¢/isi> ¢ Childuode[3] childnade/2]

</profil>

</lotim>

Gambar 5 . Struktur dokumen lotim.xml

a) Gambaran Umum

Mendefinisikan fungsi loadXML, yang berfungsi
menempatkan text node pada dinamic text tentang_ixt dan
isi_txt yang ada di movie flash.

b) Membuat Movie Flash Untuk Menu Galeri
Menu Galeri menggunakan dokumen xml yang berbeda,
yaitu menggunakan slides.xml. Rumus dokumen slides.xml
adalah :
<SlideShow>
<Slide jpegURL="image/gambarl.jpg">Prasarana
Jalan di Lombok Timur</Slide>
<Slide jpegURL="image/gambar2.jpg">Kerajinan
Patung di Dusun Snanti</Slide>
<Slide jpegURL="image/gambar3.jpg">Makam Raja-
raja Selaparang </Slide>
<Slide jpegURL="image/gambar4.jpg">Gunung
Rinjani</Slide>
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function loadXML(loaded) {
if (loaded) {

_root.tentang =
this.firstChild.childNodes[0].childNodes[1].firstChil
d.nodeValue;

_root.isi =
this.firstChild.childNodes[0].childNodes[2].firstChil
d.nodeValue;

tentang_txt.text = _root.tentang;

isi_txt.text = _root.isi;

} else §
content = "file not loaded!";}

ActionScript 2. Fungsi untuk menampilkan node Gambaran Umum
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Gambar 6 Tampllan Menu Gambaran Umum
Tampilan pada menu galeri seperti tampak pada gambar 5.

¢) Membuat Movie Flash Pencarian

Dengan tersedianya menu pencarian, akan memudahkan
user untuk mencari informasi tertentu berdasarkan kata
kunci. Tampilan menu pencarian terlihat pada gambar 6.
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d) Publish movie Flash

Setelah semuanya telah dibuat dan berhasil dijalankan
maka, perlu dibuat format file yang dapat diakses olch suatu
Platform Windows yaitu dengan membuat suatu file
berformat windows projector (.exe). Hal tersebut telah
disediakan oleh Flash untuk membuat export file yaitu
Publish Setting.Publish Setting adalah render pada aplikasi
Macromedia Flash MX artinya render pada Flash MX yang
menggabungkan aplikasi menjadi satu file EXE, MOV,
HTML dan lainnya. Pada aplikasi ini digunakan file bertipe
EXE, caranya dari semua file yang di publish ke SWF
dijadikan satu folder agar disaat publish aplikasi sudah dalam
satu ektensi EXE, seperti yang terlihat pada gambar 7.

Setelah program aplikasi siap untuk dijalankan, aplikasi
disimpan dalam bentuk CD (Compact Disk) yang dapat
dimanfaatkan oleh sebagai media untuk mendapatkan
informasi tentang profil Lombok timur.
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Gambar 9. Tampilan Publish Settings

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

1. Pembuatan Aplikasi Multimedia menggunakan dynamic
content XML pada Flash MX untuk profil Lombok
Timur berhasil menyajikan informasi yang interaktif,
lebih menarik, lebih lengkap dan memenuhi kebutuhan
pemakai dengan prosentase hasil pengujian 100 %.

2. Pembuatan Aplikasi Multimedia menggunakan dynamic
content XML pada Flash MX untuk profil Lombok
Timur berhasil menyajikan informasi yang mudah
dimengerti dan mudah dioperasikan oleh pemakai.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang cara
pembuatan aplikasi multimedia meaggunakan dynamic
content XML pada Macromedia Flash MX untuk profil
Lombok Timur dengan sangat sederhana. Sangal
diharapkan  untuk  peneliti  selanjutnya dapat
menyempurnakan aplikasi dengan melengkapi data-dgta
terbaru, menggunakan antarmuka yang lebih menarik,
dan lebih mengeksplorasi kemampuan XML sehingga
akan menghasilkan aplikasi yang lebih baik.
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